BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan pada bab sebelumnya
maka penulismenyimpulkan bahwa:
a. Penerapan media pembelajaran pengenalan angka belum sesuai
Penerapan media pembelajaran pengenalan angka belum sesuai
karena penggunaan media pembelajaran terutama pengenalan angka
hanya muncul beberapa kali selama melakukan penelitian.

b. Pengenalan angka yang paling sering muncul adalah menghitung dengan
jari

Kegiatan menghitung dengan jari hampir setiap kali penelitian
kegiatan menghitung dengan jari muncul terutama dalam pembelajaran
melalui aplikasi zoom.

c. Pembelajaran lebih sering dilakukan dengan penugasan LKA

Sesuai dengan penjabaran pada bab sebelumnya, penulis sudah
menjelaskan kegiatan-kegiatan yang dilakukan mulai dari observasi
melalui aplikasi zoom, sampai observasi melalui video pembelajaran
kegiatan pembelajaran terutama pengenalan angka, lebih sering dilakukan
dengan penugasan. Adapun kegiatan penugasan tersebut yaitu menulis
angka, menghitung dan menulis nomor. Kegiatan tersebut menggunakan
buku dan LKA.
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6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan
untuk kegiatan pembelajaran sehingga peneliti memberikan saran kepada
guru:
1. Guru sebaiknya lebih sering menggunakan media pembelajaran misalnya
media buatan

guru terutama saat kegiatan pembelajaran pengenalan angka.

2. Sebaiknya kegiatan yang diberikan oleh guru harus disesuaikan
dengan tingkatkemampuan anak sesuai dengan usianya.

3. Guru sebaiknya mengurangi kegiatan pembelajaran dengan metode
penugasan, dan padasetiap pembelajaran dapat selalu menggunakan

media pembelajaran.
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